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ABSTRAK
Perolehan opini oleh Pemerintah Kota Medan dengan mendapatkan opini Wajar
Dengan Pengecualian dalam kurun waktu mulai 2014 sampai 2017 menjadi suatu
catatan tersendiri. Perolehan opini WDP dari Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia, hal ini sebagai bukti bahwa Pemerintah Kota Medan harus lebih
meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi khusunya berbasais TI. Untuk itu
penelitian bertujuan melakukan pengujian terhadap sistem informasi akuntansi yang
dipakai oleh Pemerintah Kota Medan dalam penelitian ini ialah Sistem Informasi
Akuntansi Keuangan pemerintah Daerah (SIMKADA). Model yang digunakan adalah
Delone and Mclean Information System Succes Model. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode kerangka sampel acak (random) dan kerangka
sampel adalah simple random sampling digunakan untuk penyebaran instrumen berupa
kuisioner ke setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Setelah data terkumpul maka
untuk pengujian hipotesis diguankan alat uji Analisis Partial Least Square dengan
aplikasi SmartPLS3. Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa 4 dari
10 hipotesis yang diajukan dapat diterima, dengan demikian penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengujian model SIA pada Pemko Medan dengan penerapan
Model Delone dan McLean dapat dikatakan berhasil, dan direkomendasikan untuk
ditingkatkan sehingga target opini WTP yang ingin diraih oleh Pemko Medan dapat
direalisasikan.
Kata Kunci : Succes model, System, Informasi, Akuntansi.
ABSTRACT
Audit opinion Based on data from BPK RI Representative of North Sumatra,
namely in 2014, 2015, 2016, 2017 Medan City Government obtained WDP opinion in
the results of its report. This WDP recognition indicates the lack of application of the
accounting information system used by the Medan City Government. The purpose of this
study is to examine the accounting information system used by the Medan City
Government in this study is the Regional Management Information System (SIMKADA)
using the Delone and Mclean Information System Success Model. This study uses a
simple random sampling method by distributing questionnaires to each Regional
Apparatus Organization (OPD). The data analysis method of this research is Partial
Least Square with SmartPLS3. Partial test results show that 4 out of 10 proposed
hypotheses can be accepted.the result show that this research to be one key to
implemented Accounting information system in Medan City local govenrment to achive
their Un Qualified Opiniod by external auditor.
Keywords: Succes, Model, Accounting, Information, System
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PENDAHULUAN
Dewasa ini kemajuan penerapan e-Goverment dalam pemerintahan Republik
Indonesia sudah mencakup seluruh aspek kegiatan pemerintahan. Hal ini menunjukkan
bahwa perkembangan penggunaan teknologi Informasi di sektor pemerintahan di
Indonesia mengalami kemajuan yang sangat pesat, khususnya dalam pengelolaan
keuangan Publik. Hampir dapat dipastikan dalam pengelolaan keuangan baik pusat
maupun daerah tidak ada lagi instansi Pemerintah yang tidak menerapkan sistem
keuangan berbasis manual dan konvensional. Bahkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Azizul (2012) telah menunjukkan bahwa seluruh instansi ditingkat pemerintah
provinsi Sumatera Utara telah menerapkan system keuangan daerah dalam hal
pengelolaan APBD. Diterbitkannya Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 6 Tahun 2001
dalam hal penggunaan dan pengembangan penggunaan sistem informasi di sektor
pemerintahan mulai di implementasikan dan terus dijalankan, maka semakin
memperkuat penerapan e-government dimaksud. Pendapat Laudon, (2000) mengatakan
bahwa untuk mendapatkan Kualitas suatu sistem informasi pengukurannya relative
lebih sulit secara langsung jika dibandingkan dengan menggunakan pendekatan
pengukuran biaya-manfaat. Hal yang sama juga dikemukakan oleh para pakar dalam hal
melakukan pengukuran kualitas dari penerapan sistem informasi.Adapun peneliti dan
pakar tersebut Seddon 1997, Rai et al. 2002, DeLone dan McLean (1992). Bailey dan
Person 1983. Namun dari semua pakar tersebut DeLone & McLean (1992) secara
khusus mengajukan beberapa kriteria untuk suatu sistem di anggap menjadi lebih efektif,
yaitu apabila output sistem informasi akan menghasilkan informasi yang berkualitas.
Setidaknya terdapat beberapa riset yang telah melakukan pengujian model kesuksesan system dari kajian
empiris seperti riset Djuhono Tan, dkk (2015) yang melakukan pengujian dari aspek pengguna,
Beberapa model pengukuran sistem informasi yang dikembangkan, perlu difahami
bahwa sering diuji cobakan dan mendapat lebih banyak perhatian dari para peneliti.
Model ini menjadi lebih populer karena menggunakan aspek-aspek yang demikian
simpel untuk dipahami, karena faktor prilaku langsung di hubungkan dengan aspek
teknologi. Di jelaskan lebih jauh bahwa jika kepuasan pengguna akhir sistem informasi
(end user satisfaction), kualitas pelayanan (service quality), kualitas sistem informasi
(system quality), kualitas informasi (information quality), intensitas penggunaan sistem
informasi (use), dampak organisasional (organizational impact), dampak individual
(individual impact), dan adalah merupakan faktor-faktor yang menentukan keberhasilan
suatu pengukuran sistem informasi. Pokok-pokok pikiran yang termaktub adalah Peran
sebuah sistem informasi sangat mempengaruhi dan dapat menentukan kualitas informasi
yang dihasilkan, karena untuk pengembangan dan penerapan sebuah sistem dibutuhkan
sistem informasi yang baik. (Azizi, 2016), membahas tentang resistensi sistemnya,
Megawati &Nur’aini Maftukhah (2017) hasilnya belum konsisten.
Hasil temuan Abdi Azizi (2016) yang dilakukan pada SIPKD di Pemerintah kota
Bukittinggi, Provinsi Sumatera Barat menunjukkan hasil pengukuran secara parsial
masih terdapat beberapa variabel yang tidak signifikan. Apa yang dilakukan oleh
Djuhono Tan, dkk adalah dengan sebuah studi penggunaan Sistem Informasi Keuangan
Daerah di Pemkab Jepara, Provinsi Jawa Tengah malah hasilnya belum mendukung.
Sementara itu Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Megawati & Nur’aini Maftukhah
(2017) yang diuji cobakan kepada para user/pengguna Sistem Informasi Akuntansi
Keuangan di Pemerintah Kota Pekanbaru, Provinsi Riau kembali membuktikan temuan
positif signifikan. Artinya penelitian yang dilakukan oleh Megawati dan Nur’aini ini,
mendukung modelnya.
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Adapun penelitian ini sendiri dilakukan cukup beralasan karena masih
kurangnya penelitian mengenai sistem informasi akuntansi sektor publik di Indonesia,
khususnya di kota Medan Provinsi Sumatera Utara. Riset Gap dari hasil dari beberapa
penelitian yang berbeda dan belum konsisten menjadi suatu peluang untuk dilakukan
penelitian yang sama. Penelitian ini sendiri melihat tentang subjek Sistem Informasi
Akuntansi di Pemerintah Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Permasalahan utama
adalah didasarkan pada data dari Badan Perwakilan Keuangan Republik Indonesia,
Perwakilan Sumatera Utara dimana berdasarkan laporan hasil pemeriksaan ditemukan
faktanya pada tahun 2014, 2015, 2016, 2017 Pemerintah Kota Medan mendapatkan
opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP). Hal ini menunjukkan masih lemahnya
penerapan sistem informasi akuntansi yang dipakai oleh Pemerintah Kota
Medan,sehingga perlu dilakukan pengujian Sistem Informasi Akuntansi (SIA).
Penelitian ini diharapkan menjadi suatu temuan empiris yang dapat dirujuk bagi
kabupaten/kota lainnya di provinsi Sumatera Utara.
TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Perkembangan Model DeLone dan McLean
Menurut Salkind dalam Zulkarnaen et.all (2020) disebutkan bahwa penggunaan
teori memungkinkan seseorang untuk menjelaskan fakta yang dapat diamati dan untuk
menyediakan sebuah dasar konseptual untuk memprediksi peristiwa masa depan untuk
kepemimpinan perusahaan. Banyaknya pakar yang mengkaji pengembangan system
tersebut salah satunya adalah yang dilakukan oleh William H. DeLone dan Ephraim R.
McLean sebagai pioner sistem yang cukup terkenal dan telah menulis banyak text book
yang sangat populer serta diikuti penelitian pada tahun 1992. Penelitian tersebut cukup
fundamental karena memunculkan aspek prilaku pengguna system sebagai salah satu
variabel penting dalam kesusksesan atau kegagalan penerimaannya. Model ini banyak
dirujuk para peneliti karena keduanya megembangkan faktor faktor apa saja yang
menjadi indikator keberhasilan suatu sistem informasi. Faktor tersebut terdiri atas enam
variabel sukses atau tidaknya suatu sistem informasi diterapkan, yakni :Kualitas Sistem,
Kualitas Informasi, Penggunaan, Kepuasan Pengguna, Dampak Individual, dan Dampak
Organisasi. Kedua pakar ini menyatakan bahwa, di antara enam dimensi ini, terdapat
suatu keterkaitan dan ketergantungan yang kemudian menentukan berhasil atau
tidaknya penerapan suatu sistem informasi. Artinya dalam suatu pengembangna sistem
teori kontinjensi juga cukup berperan.
Temuan kesusksesan ini turut membuktikkan bahwa kualitas system dan kualitas
informasi yang baik, dapat memberikan pengaruh positif terhadap tingkat penggunaan
sistem dan kepuasan pengguna. Artinya kualitas dari kombinasi hardware dan software
dalam sebuah sistem informasi menjadi bagian dari kepuasan pengguna, dan dapat
disimpulkan bahwa semakin baik kualitas sistem dan kualitas output sistem yang
diberikan, seperti dengan cepatnya waktu untuk mengakses; dan kegunaan dari output
sistem, akan menyebabkan pengguna tidak merasa penting dan bermanfaat untuk
melakukan pemakaian kembali (reuse), akhirnya intensitas pemakaian sistem akan
meningkat. Pemakaian yang berulang-ulang ini dapat dimaknai bahwa pemakaian yang
dilakukan bermanfaat bagi pengguna.Akan tetapi menurut Livari (2005) yang menguji
yang juga menguji hal yang sama dalam penelitiannya, kualitas sistem dan kualitas
informasi tidak berpengaruh signifikan terhadap intensitas penggunaan apabila sistem
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yang digunakan bersifat wajib (mandatory). Pendapat yang sama juga dikemukan oleh
Davis (2002) yang menjelaskan bahwa pengembangan system informasi akuntansi
harus bersifat komprehensif dan berkelanjutan. Sistem terdiri dari berbagai sub system,
dan bahkan suatu sub system sendiri dapat lagi terdiri dari bagian mikro sub.sistem itu
sendiri.
Selanjutnya terdapat pengaruh kepuasan pengguna terhadap kualitas pengguna
(individual impact). Kualitas penggunaadalah pengaruh dari pemakaian sebuah sistem
informasi terhadap kinerja, pengambilan keputusan, dan mencakup tingkat keefektifan
pembelajaran. Keberadaan sistem informasi baru akan menjadi tantangan bagi pengguna
untuk bekerja secara lebih baik, yang pada akhirnya memberikan dampak pada kualitas
organisasi. Jelas bahwa keberadaan sistem baru akan memunculkan dukungan ataupun
penolakan.
Variabel Kualitas organisasijuga turutmempengaruh dari sebuah sistem
informasi berbasis TI yang memberikan dampak terhadap kinerja organisasi. Pasti dapat
dijelaskan bahwa perkembangan organisasi yang semakin maju berakibat terhadap
aktifitas organisasi sesuai karakteristiknya masing-masing. Dengan penerapan sebuah
sistem informasi di dalam organisasi, maka sebuah keputusan dapat diambil secara lebih
cepat dan lebih efektif berdasarkan hasil akhir yang diolah sistem, serta lebih efektifnya
pendistribusian informasi, karena semuanya telah terintegrasi. Pada tahun 2003, Keduda
pakar TI tersebut secara bertahap model dikembangkan setelah mengkaji berbagai
penelitian tentang sistem informasi, dan juga disebabkantelah banyak perubahan sistem
informasi selama 10 tahun sejak model tersebut pertama kali dikenalkan.Kedua
pakartersebut memperbaharui modelnya dan menyebutnya sebagai model kesuksesan
sistem informasi yang diperbaharui (Updated D&M IS Success Model). Beberapa hal
yang diperbaharui adalah sebagai berikut.
1. Pengembangan yang mencakup kualitas pelayanan dimana tambahan dimensi
dari kualitas yang sudah ada, yaitu kualitas sistem dan kualitas informasi.
2. Pengembangan yang mencakup Penambahan dimensi manfaat bersih, dimana
hasil dari penggabungan dampak individual dan dampak organisasional. Tujuan
penggabungan ini adalah untuk menjaga model tetap sederhana (parsimony).
3. Pemngembangan yang mencakup tentang penambahan dimensi alternatif yaitu
dimana minat memakai (intention to use) sebagai alternatif dari dimensi
pemakaian (use).
Perkembangan bisnis dan orientaasi bisnis yang demikian cepat dan pesat menuntut
kemapuan teknologi informasi yang harus mampu merespon kebutuhan data dan
inforamasi pengambilan keputusan bisnis secata cepat. Upaya upaya dalam berbagai
bidang telah mempengaruhi system menjadi factor penentu keberhasilan penerapan
system seperti factor orang (pengguna), factor perangkat (media) dan faktor program
(software). Ini semua penentu dan daya dukung terhadap keberhasilan dan kegagalan
psikologis penggunaan dengan penerapan suatu lingkungan kerja baru bebrasiskan pada
teknologi informasi.
Pengembangan Hipotesis
Pada penelitian ini, model penelitian yang digunakan untuk mengukur
kesuksesan SIA terimplementasi pada Pemerintah Kota Medan, Provinsi Sumatera utara
didasarkanpada model terbaru yaitu The Update D&M IS Success.Model kesuksesan ini
tentunya didasarkan pada input-proses-outputdan hubungan keterkaitan semua
dimensi.Pengukurannya dilakukan secara keseluruhan yang mana satu mempengaruhi
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yang lainnya. Kombinasi penerimaan dan kebermanfaatan serta kemudahan penggunaan
dan penolakan (resistensi) terhadap penerapan suatu system baru merupakan hal yang
wajar karena adaptasi system menang diperlukan (Davis, 1998). Hasil penelitian Azizul
(2002) tentang penerimaan (acceptance) suatu system ditentukan oleh kemudahan
pemakaian (ease of use) dan kebermanfaatan (ease of useful) dengan demikian maka
keselarasan antara konsep dasar system yang dikemukakan oleh davis (1994) dengan
pengembangan berkelanjutan oleh De lone adalah menjadi patron kajian konseptual
pengembangan system hingga saat ini.
A. Kualitas Sistem (System Quality) terhadap Penggunaan (Use)
Davis (1994) terus menyatakan kualitas system sangat penting jika ingin
penggunaannya bersifat jangka panjang dalam suatu entitas. Penyataan ini didukung
telah dibuktikan oleh oleh Mulyono (2009) pada Sistem Informasi Keuangan Daerah di
Pemkab Malang & Kota Batu, Provinsi Jawa Timur dan Penelitian Noviyanti (2016)
pada unit kerja kementrian/lembaga pada acara Lokakarya Penyusunan dan Penelaahan
Laporan Keuangan di Pusdiklat Anggaran dan Perbendaharaan, dengan suatu fakta
ilmiah yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan dari variabel
kualitas sistem terhadap penggunaan sistem. Bahkan Noviyanti (2016) menyatakan
bahwa pengaruh kualitas sistem sangat besar terhadap penggunaan sistem. Artinya
hubungan antara kualitas dan pengguna secara pskilogis dapat mendorong kemauan
menggunakan system. Penggunaan memang mempengaruhi pengguna, dan demikian
sebaliknya, akan tetapi kedua variable tersebut pasti sangat bergantung pada orientasi
kualitas. Penggunaan yang baik dan pengguna yang patuh terhadap system akan kecewa
jika tidak didukung denganluaran (output) informasi yang berkualitas pula. Kuatnya
hubungan kedua variable ini semakin memperkuat kerangka konseptual yang ada.
Dengan demikian hipotesis 1 dinyatakan:
H1: Kualitas Sistem (System Quality) berpengaruh terhadap Penggunaan
(Use)
B. Kualitas Informasi (Information Quality) terhadap Pengguna (User)
Model awal secara tetgas telah berpendapat bahwa semakin tinggi kualitas
informasi yang dihasilkan, maka sistem akan digunakan secara lebih sering. Kemudian
davis (1994) menekankan juga aspek pengguna, baik satu arah terhadap system maupun
timbal balik antar pengguna dengan system yang ada. Penelitian Mulyono (2009) secara
empiris pada SIKD di Pemda Malang & Kota Batu, Provinsi Jawa Timur dan Wahyuni
(2011) pada SIMKADA yang dikembangkan oleh Badan Pemeriksaan Keuangan
Pembangunan dan Noviyanti (2016) masih tetap konsisten. Artinya pengguna dan
penggunaan memang dua hal yang saling berdekatan tapi berbeda secara substansial
dimana penggunaan adalah aktifitas dan pengguna adalah orangnya. Namun kedua
variable ini sangat layak untuk dihipotesiskan kepada arah kualitas informasi. Dengan
demikian hipotesis 2 dinyatakan:
H2: Kualitas Informasi (Information Quality) berpengaruh terhadap
Penggunaan (Use)
C. Kualitas Layanan (Service Quality) terhadap Penggunaan (Use)
Perkembangan berikutnya adalah di tahun 2003,”. Updating ini dilakukan untuk
menambahkan kualitas layanan sebagai dimensi yang penting bagi keberhasilan sistem
informasi selain kualitas system dan kualitas informasi. Artinya pakar sistem ini terus
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melakukan pengembangan teori tentang sistem informasi tersebut. Masih sejalan dengan
Davis (1994), yang menekankan layanan sejalan dengan pendapat dari berbagai pakar
system. Mastan dan Winarno (2013), Noviyanti (2016) melakukan penelitian terkait
pengaruh kualitas layanan (service quality) terhadap penggunaan (use) dilakukan
didapatkan hasil bahwa ternyata kualitas layanan berpengaruh positif terhadap intensitas
penggunaan. Dengan demikian semakin menguatkan keterkaitan dan hubungan variabel
yang menjadi dasar pengembangan hipotesis. Hubungan kualitas layanan terhadap
penggunaan dapat menjadi suatu hubungan langsung ataupun tidak langsung yang
mempengaruhi penerapan TI. Dengan demikian hipotesis 3 dinyatakan:
H3: Kualitas Layanan (Service Quality) berpengaruh terhadap Penggunaan
(Use)
D. Kualitas Sistem (System Quality) terhadap Kepuasan Pengguna (User
Satisfaction)
Pakar legendaris sistem informasi Davis (1989) senantianya membuat batasan
dan mendefenisikan kualitas sistem sebagai perceived ease of use yang merupakan
tingkat seberapa besar teknologi komputer dirasakan relatif mudah untuk dipahami dan
digunakan. Model awal tahun 1992 menjelaskan bahwa apabila kualitas software yang
digunakan relatif tinggi akan mampu meningkatkan kinerja dan memberikan kepuasan
bagi pengguna sistem informasi. Disinilah kepuasan pemakai dapat diukur dengan
penerapan sistem informasi yang dicerminkan oleh kualitas sistem yang dimiliki.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi kualitas sistem informasi yang
digunakan, akan berpengaruh terhadap semakin tingginya tingkat kepuasan pengguna
akhir sistem informasi tersebut. Bukti empiris ini semakin menguatkan bahwa kualitas
sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna. Dengan
demikian hipotesis 4 dinyatakan:
H4: Kualitas Sistem (System Quality) berpengaruh terhadap Kepuasan
Pengguna (User Satisfaction)
E. Kualitas Informasi (Information Quality) terhadap Kepuasan Pengguna (User
Satisfaction)
Suatu organisasi khususnya yang bergerak dibidang bisnis sudah tentu
megnedepankan inforamsi yang berkualitas sebagai dasar pengambilan alternative
keputusan-keputusan bisnis. Dengan berbagai ukuran kualitas informasi setidaknya ada
standar umum yang mengedepankan kualitas informasi sesuai persepsi penggunanya ,
dimana informasi yang cepat, akurat, valid dan update adalah informasi yang
berkualitas dan diyakini dapat meningkatkan kepusaan penggunaan suatu system.
Hasil penelitian Putri (2011), Fendini, et al (2013), dan Azizul (2016)
memberikan bukti empiris bahwa kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pengguna. Sebagaimana Davis, beberapa pakar TI menjelaskan
bahwa kualitas informasi yang dibuat dari perangkat berkualitas tinggi akan
memberikan kepuasan bagi pengguna sistem informasi. Pengguna sistem informasi
tentunya berkeinginan jika dengan memakai sistem akan memperoleh informasi yang
dibutuhkan secara lebih baik. Semakin baik kualitas informasi, akan semakin tepat pula
keputusan yang diambil. Apabila informasi yang dihasilkan tidak berkualitas, maka
akan berpengaruh negatif pada kepuasan pemakai. Jadi keterkaitan antar satu variabel
dengan Variabel lainnya tergambar secara jelas. Itulah prinsip dasar dari temuan
teroritis. Dengan demikian hipotesis 5 dinyatakan:
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H5: Kualitas Informasi (Information Quality) berpengaruh terhadap Kepuasan
Pengguna (User Satisfaction)
F. Kualitas Layanan (Service Quality) terhadap Kepuasan Pengguna (User
Satisfaction)
Kualitas layanan pada model merujuk pada Delon dan McLean (2003)
merupakan persepsi pengguna atas jasa yang diberikan oleh penyedia aplikasi sistem
atau software. Biasanya kualitas layanan mengacu kepada ketersediaan seluruh
mekanisme komunikasi untuk menerima beberapa keluhan user dan solusi dari keluhan-
keluhan yang tepat waktu, tetapi juga termasuk membantu user dalam menggunakan
produk secara efektif (Ahn, et al 2004).
Pengguna akan merasa puas menggunakan sistem tersebut apabila mereka
merasakan bahwa kualitas layanan yang diberikan oleh penyedia sistem aplikasi baik.
Semakin tinggi kualitas layanan yang diberikan akan berpengaruh terhadap makin
tingginya tingkat kepuasan pengguna. Hasil penelitian ini konsisten dengan Ibrahim
(2011), Mastan danWinarno (2013) dan Noviyanti (2016) yang mampu memberikan
bukti bahwa ternyata kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pengguna. Dengan demikian hipotesis 6 dinyatakan:
H6: Kualitas Layanan (Service Quality) berpengaruh terhadap Kepuasan
Pengguna (User Satisfaction)
G. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) terhadap Penggunaan (Use) dan
Pengaruh Penggunaan (Use) terhadap Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)
Penggunaan merupakan alat ukur dari efektivitas penerima sedangkan kepuasan
pengguna merupakan alat ukur efektivitas pengaruh pada penerimanya (Mason, 1978).
Model ini menyatakan bahwa penggunaan dan kepuasan pengguna memiliki keterkaitan
dan saling bergantung satu sama lain. Menurut Mason (1978) semakin tinggi tingkat
kepuasan yang diperoleh pemakai sistem dalam penggunaan sebuah sistem informasi,
maka akan semakin tinggi kemungkinan pemakai tersebut dalam menggunakan sistem
tersebut. Begitu juga pengaruh pada pemakaiannya, hal ini akan menentukan kepuasan
dari pemakainya. Alasannya ialah ketika pengguna sistem informasi menggunakan
sebuah sistem dan menganggap bahwa sistem informasi memberikan manfaat , maka
kepuasan pengguna akan positif. Dengan demikian hipotesis 7 dinyatakan:
H7: Kepuasan Pengguna (UserSatisfaction) berpengaruh terhadap
Penggunaan (Use)
H. Penggunaan (Use) terhadap Manfaat Bersih (Net benefit)
Kadangkala sebuah oraganisasi mau menerapkan penggunaan suatu system
dikarenakan factor Cost and benefit (Azizul, 2012). Apalagi organisasi yang bersifat
profit oriented akan senantiasa berpedoman kepada ukuran biaya dan manfaat ekonomis.
Sehingg manfaat bersih penerapan sistem jelas memiliki nilai tambah, Peter et al. (2008)
menjelaskan bahwa penggunaan merupakan suatu pencapaian sistem informasi bagi
yang memerlukan. Keselarasan ini sejalan dengan Ardiyanti (2015) yang menjelaskan
temuan variabel penggunaan dan manfaat bersih memiliki hubungan yang kuat, dimana
penggunaan memiliki hubungan langsung terhadap persepsi manfaat bersih. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan dan Manfaatbersih merupakan satu
kesatuan indikasi yang saling mendukung baik secara langsung maupun tidak langsung.
Manfaat bersih yang dimaksudkan adalah ketika investasi terhadap pengembangan
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suatu system dapat memberikan nilai tambah bagi oraganisasi seperti daya saing dan
keunggulan komparatif maka secara otomatis penggunaan memiliki pengaruh yang kuat
terhadap manfaat bersih. Dengan demikian hipotesis 8 dinyatakan:
H8: Penggunaan (Use) berpengaruh terhadap Kepuasan Pengguna (User
Satisfaction)
I. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) terhadap Manfaat Bersih(Net benefit)
Variabel ini menjadi salah satu sorotan yaitu Kepuasan pengguna yang
menjelaskan tentang respon pemakai terhadap penggunaan keluaran sistem informasi
dari berbagai pakar Sistem informasi terdahulu. Antara lain yaitu mengenai Kepuasan
pengguna akan mempengaruhi manfaat bersih tentunya. Apabila pengguna merasa
sistem informasi yang digunakan memberikan manfaat maka pengguna terus
meningkatkan frekuensi penggunaan sistem informasi yang akan membawa pada hasil
kahir dan manfaat bersih yang lebih besar. Banyak temuan dan penelitian yang sejalan
dan mendukung pernyataan DeLone dan McLean (2003) adalah, Ardiyanti (2015)
Wahyuni (2011)dan Noviyanti (2016). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ardiyanti
(2015) menyatakan bahwa masyarakat pengguna sistem informasi merasa puas apabila
sistem yang digunakan memberikan manfaat yang langsung dapat dirasakan secara
konseptual maupun praktisnya dilapangan. Dengan demikian hipotesis 9 dinyatakan:
H9: Penggunaan (Use) berpengaruh terhadap Manfaat Bersih (Net Benefit)
J. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) terhadap Manfaat Bersih(Net benefit)
Davis (1994) sendiri mengemukaan bahwa kepuasan merupakan puncak
keberhasilan suatu system sehingga jika keberhasilan tidak mencerminkan kepuasan
berarti secara psikologis system belum komprehensif walaupun tidak terjadi resistensi
dilapangan. Oleh seba itu temuan riset yang menghubungkan kepuasan pengguna
terhadap manfaat bersih penerapan system secara konseptual menjadi lebih mapan. Hal
ini sejalan dengan penelitian Robert (2011) dan Chien (2012) walaaupun diterapkan
pada karakteristik organisasi yang sangat berbeda beda. Namun variable Kepuasan
pengguna secara jelas menggambarkan keterwakilan penguna yang juga menjelaskan
tentang manfaat bersih dari para pengguna tersebut. Secara statistic dan rekpitulasi hasil
penelitian tentang system informasi temuannya lebih banyak hasil yang signifikan
Dengan demikian hipotesis 10 dinyatakan:
H10: Kepuasan Penggunaan (Use) berpengaruh terhadap Manfaat Bersih
(Net Benefit)
Kerangka konseptual penelitian ini dapat dilihat pada gambar1.
METODE PENELITIAN
Pelaksanaan peneltian dilakukan pada Pemerintah Kota Medan dengan
menjadikan setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Pemerintah Kota Medan
sebagai unit analisis, dimulai pada bulan Agustur 2019 sampai dengan Desember 2019
dalam hal opengambilan data lapangan sesuai intrumen yang disebarkan. Populasi
penelitian ini adalah terdiri dari kasubag keuangan dan akuntansi yang terdapat pada
Organisai Perangkat Daerah (OPD), yaitu sebanyak 34 OPD. Sampel penelitian ini yaitu
pegawai bagian keuangan di setiap Organisasi Perangkat Daerah, dimana pengambilan
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sampel menggunakan metode simple random sampling sehingga setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Dalam penelitian ini,
peneliti memilih 2 orang pegawai bagian keuangan pengguna Sistem Informasi
Akuntansi Keuangan Daerah (SIMKADA) yang berkenaan langsung sebagai operator
untuk ditunjuk menjadi responden. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini direct
observation yaitu adalah dengan mendatangi semua OPD dijajaran pemko Medan, dan
menyebarkan kuisioner kepada sampel yang telah ditentukan.
Jumlah reponden dalam penelitian ini adalah sebanyak 68 orang akan tetapi
yang menjawab kuesioner dengan benar hanya 61 orang. Reponden berdasarkan jenis
kelamin terdiri dari 41 orang laki-laki dan 20 orang perempuan, sedangkan berdasarkan
jenjang pendidikan terdiri dari 31 orang berpendidikan S2 dan 30 orang berpendidikan
S1. Latar belakang disiplin ilmu responden adalah 38 orang akuntansi, 12 orang
manajemen, 5 orang Ilmu ekonomi, 6 orang ilmu administrasi dan 5 orang sarjana
lainnya (hokum, pendidikan dan pemerintahan). Rata-rata responden memahi system
nformasi cukup tinggi mencapai 92 % dan 8 persen merasa kurang mahir. Pengelaman
kerja responden rata-rata diatas 15 tahun di pemko medan dan rata-rata 50,67 % pada
bidang yang saya selama kurun waktu 5 s/d 10 tahun. Berdasarkan statistic demografi
responden dapat dinyatakan bahwa sampel penelitian cukup re-presentatif dan tepat
sasaran.Analisis pengujian hipotesis menggunakan amalisis jalur yang sekaligus
menjawab persoalan distribusi normalitas data dan asumsi klasik model dengan
kombinasi pengujian bestfit model. Aplikasi dalam analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini ialah Partial Least Square (PLS). Alasan penggunaan Partial Least
Square ini karena hubungan antar variabel relatif kompleks serta jumlah sampel relatif
kecil.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Setelah pengumpulan data lapangan, maka tahapan berikutnya adalah tabulasi
dan pengujian data. Secara analisis statitistik nilai probabilitas dibawah 0,005 % tingkat
signifikansinya maka perbandingan nilai t hitung dengan t table menjadi dasar
penerimaan ataupun penolakan Hipotesis. Berdasarkan analisis yang dilakukan untuk
melihat best fit model diketahui nilai R Square adalah sebesar 67,34 % artinya model ini
cukup kuat, dengan nilai t hitung normalitas 0,25 menujukkan data terdistribusi secara
normal dan semua asumsi klasik terpenuhi dengan nilai signifikansi dibawah 0,005 dan
nilai durbin Watson hitung adalah kurang dari 0,15. Aplikasi Partial Least Square (PLS)
yang digunakan untuk pengujian hipotesis melalui dua tahapan yaitu pengujian best fit
model statistic dan pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh dari setiap variable yang
diujikan. Hasil analisis PLS pengujian Hipotesis diuraikan pada tabel 1.
Berdasarkan tabulasi hasil pengujian sebagaimana yang diuraikan pada tabel 1,
maka dapat dijelaskan bahwa Dari 10 hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,
terdapat 4 (empat) hipotesis yang berpengaruh positif. 4 hipotesis tersebut ialah:
1. Kualitas Layanan berpengaruh positif terhadap Kepuasaan Pengguna.
2. Kepuasan Pengguna berpengaruh positif terhadap Penggunaan.
3. Penggunaan berpengaruh positif terhadap Kepuasan Pengguna.
4. Kepuasaan Pengguna berpengaruh positif terhadap Manfaat Bersih.
Hasil ini pengujian hipotesis ini semakin menguatkan dan membuktikan secara
empiris bahwa pengujian SIMKADA menggunakan DeLone and McLean
informationsystem success model yang diuji secara parsial tidak semuanya terbukti
signifikan berdasarkan data lapangan untuk kasus di Pemerintah Kota Medan.
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Interpretasi hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan bahwa didalam organisasi
pemerintah menurut persepsi responden, kebermanfaatan tidak menjadi kunci utama
terhadapa penerapan suatu system, akan tetapi lebih pada kepatuhan regulasi.
Disamping itu perubahan regulasi yang demikian cepat mengakibatkan penerapan
system yan juga cenderung selalu berubah-ubah. Dengan demikian kepuasan pengguna
jadi terabaikan. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan ada sejalan dengan David (1994)
dan juga konsep Delone dan ada juga tidak tetapi temuan empiris secara garis besar
masih sejalan dengan konsep dasar penerimaan system dan kesuskesan model
penerapan system yang digagas oleh Delone dan Mclean. Untuk aksus di Indonesia
penelitian ini masih relevan dan temuannya sejalan dengan penelitian lainnya pada
organisasi pemerintahan seperti Ardiyanti (2015) Wahyuni (2011)dan Noviyanti (2016).
Dengan demikian secara konsep system dan pendekatan psikologis pengguna system
baik secara filosofis, ontologis dan epistemologis masih harmonis dan sejalan dengan
teori-teori dasar pengembangan system berbasis TI. Adapun perbedaan temuan terhadap
satu atau hipotesis yang berbeda dapat dimaklumkan karena factor karakteristik
organisasi pemerintahan dalam settingan penelitian yang berbeda pulan. Artinya
penelitian ini masih sejalah dengan Davis, 1994 dan Delone dan Mclean.
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
Hasil-hasil pengujian tersebut menggambarkan masih rendahnya kesuksesan
penggunan sistem .Akan tetapi dengan menggunakan DeLone and McLean information
system success model dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kualitas sistem tidak berpengaruh terhadap penggunaan.
2. Kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap penggunaan.
3. Kualitas layanan tidak berpengaruh terhadap penggunaan.
4. Kualitas sistem tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.
5. Kualitas informasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.
6. Kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna..
7. Kepuasan pengguna berpengaruh terhadap penggunaan.
8. Penggunaan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.
9. Penggunaan tidak berpengaruh terhadap manfaat bersih..
10. Kepuasan pengguna berpengaruh terhadap manfaat bersih.
Kesimpulan dalam Penelitian ini adalah pengujian menggunakan Delone and
Mclean Information System Success Model yang diuji secara parsial tidak semuanya
terbukti secara empiris dalam penggunaan SIMKADA di Pemerintah Kota Medan. Dari
10 hipotesis yang diajukan terdapat 4 (empat) Hipotesis alternatif yang dapat diterima,
dan sisanya tidak dapat diterima atau tidak berpengaruh dan tidak signifikan. Hasil
penelitian ini ada konsisten dan ada tidak konsisten dengan beberapa penelitian
sebelumnya, hal ini dapat dipahami karena situasi dan data penelitian dengan berbagai
tingkatan pemerintahan yang berbeda-beda, tetapi secara konseptual teoritis dapat
dijelaskan model Delone and Mclean berlaku juga pada organisasi public tidak hanya
pada organisasi private saja, sehingga dapat dijelaskan bahwa model kesuksesan lebih
dipengaruhi oleh prilaku penggunanya dibandingkan karakteristik organisasinya.
Implikasi Penelitian ini adalah penerapan Sistem Informasi Akuntansi harus
memperhatikan aspek pengguna apalagi penelitian ini hanya pada skala pemerintah
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Kota Medan menjadi sangat terbatas pada temuan-temuan empiris yang lebih kompleks
dan bervariatif.
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah harus dilakukan pada pengujian skala
yang lebih besar misalnya membandingkan penerpan sukses sistem beberapa
Kabupaten/Kota dan tidak bersifat sebatas studi Kasus semata, Kemudian penelitian
untuk skala Pemerintah Provinsi juga sangat direkomendasikan untuk diteliti lebih jauh,
sehingga aspek pengguna dapat menjawab berbagai persoalan sukses modelnya
penerapan Sistem berbasis teknologi informasi.
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Tabel 1 Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis
Hubungan antara variable Path
Coefficients
T Statistics P Values Hasil Penelitian
Dari Ke
H1
Kualitas
Sistem
Penggunaan -0,224 0,752 0,452 Hipotesis Ditolak
H2
Kualitas
Infromasi
Penggunaan -0,239 1,101 0,272 Hipotesis Ditolak
H3
Kualitas
Layanan
Penggunaan -0,020 0,080 0,936 Hipotesis Ditolak
H4
Kualitas
Sistem
Kepuasan
Pengguna
0,123 1,150 0,251 Hipotesis Ditolak
H5
Kualitas
Infromasi
Kepuasan
Pengguna
0,226 1,490 0,137 Hipotesis Ditolak
H6
Kualitas
Layanan
Kepuasan
Pengguna
0,564 4,353 0,000
Hipotesis
Diterima
H7
Kepuasan
Pengguna
Penggunaan 0,830 4,505 0,000
Hipotesis
Diterima
H8 Penggunaan
Kepuasan
Pengguna
0,278 2,837 0,004
Hipotesis
Diterima
H9 Penggunaan
Manfaat
Bersih
-0,151 1,075 0,283 Hipotesis Ditolak
H10
Kepuasan
Pengguna
Manfaat
Bersih
0,760 8,870 0,000
Hipotesis
Diterima
